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Abstract 
 

 Diarrhea remains a major public health problem in Indonesia, especially in areas with 

limited access to proper sanitation. Data from Puskesmas Padasuka in 2025 showed that 

Cikutra Village had the highest number of diarrhea cases compared to other villages, indicating 

the need to examine influencing factors, particularly knowledge and ownership of healthy 

latrines. This study aimed to analyze the relationship between knowledge and ownership of 

healthy latrines with the incidence of diarrhea in Cikutra Village, Bandung City. The study used 

an observational analytic case–control design with a total of 90 respondents, consisting of 45 

cases (with diarrhea) and 45 controls (without diarrhea). Data were collected using 

questionnaires and direct observation, then analyzed using the Chi-square test with a 

significance level of 0.05. The results showed that 70% of respondents had poor knowledge of 

healthy latrines, and 44.4% owned latrines that did not meet health standards. Chi-square test 

results indicated a significant relationship between knowledge and diarrhea incidence (p = 

0.000) as well as between latrine ownership and diarrhea incidence (p = 0.000). These findings 

are in line with Notoatmodjo’s theory, which emphasizes the role of knowledge in shaping 

behavior, and Green’s theory, which highlights the influence of predisposing and enabling 

factors on health behavior. It can be concluded that better knowledge and higher ownership of 

healthy latrines significantly reduce the risk of diarrhea. It is suggested that Puskesmas 

strengthen promotive and preventive programs through health education and sanitation 

monitoring, while communities are encouraged to utilize healthy latrines and maintain hygienic 

practices. Future researchers are recommended to include other variables, such as water 

quality and household waste management. 
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Abstrak 
 

Diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di daerah dengan 

akses sanitasi terbatas. Data Puskesmas Padasuka tahun 2025 menunjukkan Kelurahan Cikutra 

memiliki jumlah kasus diare tertinggi dibandingkan kelurahan lain, sehingga perlu diteliti 

faktor yang berpengaruh, salah satunya pengetahuan dan kepemilikan jamban sehat. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan kepemilikan jamban sehat dengan 

kejadian diare di Kelurahan Cikutra Kota Bandung. Jenis penelitian adalah kuantitatif analitik 

korelasional dengan desain kasus–kontrol menggunakan total sampel 90 responden, terdiri atas 

45 orang kasus (mengalami diare) dan 45 orang kontrol (tidak diare). Instrumen penelitian 

berupa kuesioner dan observasi, sedangkan analisis data menggunakan uji Chi-square dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 70% responden memiliki pengetahuan 

kurang tentang jamban sehat dan 44,4% memiliki jamban yang tidak memenuhi syarat. Uji Chi-

square menghasilkan p-value = 0,000 baik pada variabel pengetahuan maupun kepemilikan 

jamban, yang berarti terdapat hubungan signifikan dengan kejadian diare. Temuan ini sejalan 
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dengan teori Notoatmodjo bahwa pengetahuan memengaruhi terbentuknya perilaku, serta teori 

Lawrence Green yang menekankan pentingnya faktor predisposisi dan pemungkin dalam 

perilaku kesehatan. Kesimpulan penelitian ini adalah semakin baik pengetahuan dan semakin 

tinggi kepemilikan jamban sehat yang memenuhi syarat, maka semakin rendah risiko kejadian 

diare. Disarankan kepada Puskesmas untuk memperkuat program promotif dan preventif 

melalui penyuluhan PHBS serta monitoring sanitasi, masyarakat diharapkan memanfaatkan 

jamban sehat sesuai standar, dan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 

kualitas air dan pengelolaan limbah rumah tangga. 

 

Kata kunci: diare, pengetahuan, jamban sehat, sanitasi

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan masyarakat di 

negara berkembang, termasuk Indonesia, salah 

satunya adalah tingginya kejadian diare. 

Berdasarkan data WHO, diare merupakan gejala 

infeksi pada usus yang disebabkan oleh bakteri, 

virus, dan parasit yang dapat menular melalui 

makanan dan minuman yang terkontaminasi, atau 

dari manusia ke manusia akibat sanitasi dan 

kebersihan yang buruk. Kejadian diare paling 

sering ditemukan pada wilayah dengan akses air 

minum dan sanitasi terbatas disertai pengetahuan 

serta perilaku kebersihan yang rendah. Kondisi 

ini menyebabkan diare menjadi salah satu 

penyebab kematian utama pada anak di bawah 

lima tahun di negara berkembang. 

 

Di Indonesia, Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) masih relatif rendah, salah satunya 

terkait dengan penggunaan jamban sehat. Jamban 

sehat merupakan salah satu indikator penting 

sanitasi yang dapat mencegah penyebaran 

berbagai penyakit menular termasuk diare. Data 

nasional maupun daerah menunjukkan bahwa 

keluarga yang tidak memiliki jamban sehat lebih 

berisiko terkena diare. Situasi ini juga terlihat di 

Kelurahan Cikutra, Kecamatan Padasuka, Kota 

Bandung, di mana hasil studi pendahuluan tahun 

2025 menunjukkan sebagian masyarakat belum 

memiliki jamban sehat sesuai standar. Data 

UPTD Puskesmas Padasuka periode Januari–

Juni 2025 juga mencatat tingginya kasus diare di 

kelurahan ini, mencapai 45 kasus dengan 

cakupan 9,12%. 

 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan masyarakat dan kepemilikan 

jamban sehat dengan kejadian diare di Kelurahan 

Cikutra Kota Bandung tahun 2025. Pemecahan 

masalah yang direncanakan melalui penelitian ini 

adalah dengan mengidentifikasi sejauh mana 

tingkat pengetahuan dan kepemilikan jamban 

sehat masyarakat berpengaruh terhadap kejadian 

diare, sehingga hasil penelitian dapat menjadi 

dasar rekomendasi bagi pemerintah maupun 

masyarakat untuk meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, khususnya dalam penggunaan 

jamban sehat. 

 

Adapun tujuan umum penelitian ini 

adalah mengetahui hubungan pengetahuan dan 

kepemilikan jamban sehat dengan kejadian diare 

di Kelurahan Cikutra Kota Bandung tahun 2025. 

Tujuan khusus penelitian ini mencakup: 

mendeskripsikan kejadian diare, 

mendeskripsikan pengetahuan dan kepemilikan 

jamban sehat masyarakat, serta menganalisis 

hubungan antara pengetahuan dan kepemilikan 

jamban sehat dengan kejadian diare di wilayah 

tersebut. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis sebagai tambahan 

referensi mengenai hubungan pengetahuan dan 

kepemilikan jamban sehat dengan kejadian diare, 

serta manfaat praktis berupa peningkatan 

informasi dan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya penggunaan jamban sehat dan 

perilaku hidup bersih untuk mencegah diare. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei–Agustus 

2025 di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Padasuka Kelurahan Cikutra Kota Bandung.. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka penelitian ini 

mengacu pada berbagai hasil studi terdahulu 

yang menunjukkan bahwa kejadian diare erat 

kaitannya dengan sanitasi lingkungan, 

kualitas air bersih, kebiasaan mencuci tangan, 

dan kepemilikan jamban sehat. Penelitian 
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Celsy Aura Syahfitri dkk. (2025) menemukan 

bahwa kurangnya pengetahuan ibu tentang 

diare dan penanganannya berkontribusi 

terhadap tingginya kejadian diare pada balita. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Akhmad Muttaqin (2025) yang 

memperlihatkan adanya hubungan signifikan 

antara fasilitas sanitasi dan personal hygiene 

dengan kejadian diare. Penelitian lain oleh 

Cecillia Martha Triana dkk. (2023) 

mengungkap adanya kaitan antara pengolahan 

sampah rumah tangga dengan kejadian diare, 

sedangkan Ade Nur Alifah dkk. (2025) 

melalui tinjauan pustaka menunjukkan 

hubungan kualitas air bersih dengan kejadian 

diare. Muhtia Az-Zahra dkk. (2025) juga 

menegaskan bahwa penggunaan air bersih dan 

kebiasaan mencuci tangan berhubungan 

signifikan dengan kejadian diare. Temuan-

temuan tersebut memperkuat dasar teori 

bahwa sanitasi, perilaku hidup bersih, dan 

kepemilikan jamban sehat merupakan 

determinan penting kejadian diare. 

 

Secara teoritis, sanitasi merupakan 

upaya untuk menyehatkan lingkungan hidup 

manusia melalui pengelolaan faktor-faktor 

fisik agar tidak mencemari dan menularkan 

penyakit. Program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) menekankan lima pilar, 

salah satunya Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) yang sangat terkait 

dengan kepemilikan jamban sehat. Jamban 

sehat menurut Departemen Kesehatan RI 

harus memenuhi syarat tidak mencemari 

sumber air, tidak berbau, mudah dibersihkan, 

aman digunakan, dan memiliki ventilasi yang 

baik. Rendahnya kepemilikan jamban sehat 

sering berkaitan dengan faktor pendidikan, 

ekonomi, pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat. Diare sendiri didefinisikan 

sebagai buang air besar cair lebih dari atau 

sama dengan tiga kali per hari dan sering 

disebabkan oleh infeksi yang ditularkan 

melalui makanan, air, atau kontak langsung 

akibat sanitasi buruk. Dampak diare dapat 

berupa dehidrasi hingga kematian terutama 

pada anak balita, dengan faktor penularan 

meliputi kebersihan tangan, makanan yang 

terkontaminasi, serta keberadaan lalat atau 

serangga yang membawa kuman. 

 

Hubungan antara jamban sehat dan 

kejadian diare ditegaskan oleh berbagai 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

masyarakat yang tidak memiliki jamban sehat 

atau masih melakukan BABS lebih berisiko 

terkena diare. Hal ini sejalan dengan teori 

Hendrik L. Blum yang menyatakan bahwa 

derajat kesehatan dipengaruhi oleh gaya 

hidup, lingkungan, pelayanan kesehatan, dan 

faktor genetik, serta teori Lawrence Green 

yang menjelaskan bahwa perilaku kesehatan 

dipengaruhi oleh faktor predisposisi seperti 

pengetahuan, pendidikan, dan sikap, faktor 

pemungkin seperti lingkungan dan fasilitas, 

serta faktor penguat berupa dukungan 

keluarga atau petugas kesehatan. Berdasarkan 

kajian ini, dapat dirumuskan kerangka 

berpikir bahwa kejadian diare di masyarakat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

khususnya kepemilikan jamban sehat serta 

faktor perilaku seperti pengetahuan 

masyarakat mengenai jamban sehat. 

Rendahnya pengetahuan dan kepemilikan 

jamban sehat akan meningkatkan risiko diare, 

sedangkan pengetahuan yang baik dan 

kepemilikan jamban sehat yang memenuhi 

standar akan membantu menurunkan angka 

kejadian diare. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

adanya hubungan antara pengetahuan jamban 

sehat dengan kejadian diare serta adanya 

hubungan antara kepemilikan jamban sehat 

dengan kejadian diare di Kelurahan Cikutra 

Kota Bandung tahun 2025. 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif meliputi pengumpulan data 

menggunakan kuesioner untuk diuji 

hipotesisnya agar terjawab pertanyaan 

mengenai status terakhir dari subjek 

penelitian. Menurut Sugiyono 

(2013:147) “Metode analisis deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. 

 Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode deskriptif 
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dengan pendekatan kuantitatif 

merupakan metode yang bertujuan 

menggambarkan secara sistematis dan 

faktual tentang fakta-fakta serta 

hubungan antar variabel yang diselidiki 

dengan cara mengumpulkan data, 

mengolah, menganalisis, dan 

menginterpretasi data dalam pengujian 

hipotesis statistik. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Bagian ini menyajikan hasil penelitian 

mengenai hubungan pengetahuan dan 

kepemilikan jamban sehat dengan kejadian 

diare di Kelurahan Cikutra Kota Bandung 

Tahun 2025. Data diperoleh melalui kuesioner 

dan observasi lapangan, kemudian dianalisis 

secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

dilengkapi dengan tabel yang memuat 

distribusi frekuensi dan hubungan 

antarvariabel, disertai interpretasi dan 

pembahasan yang dikaitkan dengan penelitian 

sebelumnya. 

Kejadian Diare di Kelurahan Cikutra Kota 

Bandung 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kejadian 

Diare di Kelurahan Ciktra Kota Bandung 

Responden  (n) 

Persentase 

(%) 

Diare 45 50% 

Tidak Diare 45 50% 

Total 90 100% 

Sumber: Data Primer Januari–Juni 2025 

 

Dari total 90 responden, separuhnya 

mengalami diare (45 orang/50%) dan separuh 

lainnya tidak mengalami diare (45 

orang/50%). Proporsi ini menunjukkan 

tingginya kejadian diare di Kelurahan Cikutra. 

Tingginya proporsi ini dapat dipengaruhi 

faktor sanitasi lingkungan, kualitas air, 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta 

kepemilikan jamban sehat. Penelitian Hijrani 

dkk. (2022) juga menemukan sanitasi buruk 

berhubungan dengan meningkatnya kejadian 

diare pada masyarakat. 

Pengetahuan tentang Jamban Sehat 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Masyarakat tentang Jamban 

Sehat di Kelurahan Cikutra Kota Bandung 

Pengetahuan   (n) 

Persentase 

(%) 

Kurang  63 70% 

Baik  27 30% 

Total 90 100% 

Sebagian besar responden (70%) memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang jamban 

sehat. Kondisi ini menunjukkan rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

fasilitas sanitasi yang layak. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Sinaga (2020) yang 

menemukan hubungan signifikan antara 

ketersediaan jamban sehat dan kejadian diare 

pada balita. Meta-analisis RISKESDAS 

2016–2021 juga menunjukkan bahwa 

kepemilikan jamban yang tidak memenuhi 

syarat meningkatkan risiko diare lebih dari 

dua kali dibanding kepemilikan jamban sehat. 

Kepemilikan Jamban Sehat 

4.3 Distribusi Frekuensi Kepemilikan 

Jamban Sehat di Kelurahan Cikutra Kota 

Bandung 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyajikan kesimpulan penelitian 

dan saran-saran yang mengacu pada hasil-

hasil penelitian. 

Kepemilikkan Jamban 

Sehat 
(n) 

Persentas

e (%) 

Tidak Memenuhi Syarat 40 44,4 

Memenuhi Syarat 50 55,6% 

Total 90 100% 

Sebanyak 55,6% masyarakat memiliki jamban 

sehat yang memenuhi syarat, sedangkan 44,4% 

lainnya masih memiliki jamban yang tidak 

memenuhi syarat kesehatan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas 
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sudah memiliki jamban sehat, masih diperlukan 

upaya edukasi dan perbaikan sanitasi agar 

kepemilikan jamban sehat lebih merata. Studi 

Puspitasari dkk. (2023) menegaskan bahwa 

kepemilikan jamban berhubungan dengan 

penurunan kasus diare (p = 0,003). 

Hubungan Pengetahuan tentang Jamban 

Sehat dengan Kejadian Diare 

4.4 Hubungan Pengetahuan tentang Jamban 

Sehat dengan Kejadian Diare di Kelurahann 

Cikutra Kota Bandung 

Variab

el 

Penget

ahuan 

Medical 

Record Jumla

h 

p-

va

lu

e 

O

R Diare 
Tidak 

Diare 

n % n % N % 

Kurang 
2

3 

25,

6% 
4 

4,4

% 

2

7 

30

% 

0,0

00 

1

0,

7 

Baik 
2

2 

24,

4% 

4

1 

45,

6% 

6

4 

70

% 

R

ef 

Total 
4

5 

50

% 

4

5 
50 

9

0 

10

0

% 

 

 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan responden 

dengan pengetahuan kurang memiliki risiko 10,7 

kali lebih besar mengalami diare dibanding 

responden berpengetahuan baik (p = 0,000). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari 

(2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

jamban sehat berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan kejadian diare (p = 0,002). 

Hubungan Kepemilikan Jamban Sehat dengan 

Kejadian Diare 

4.5 Hubungan Kepemilikan Jamban Sehat 

dengan Kejadian Diare di Kelurahan Cikutra 

Kota Bandung 

Variabel 

Kepemilikan 

Jamban 

Sehat 

Medical Record 
Jumlah 

p-

value 
OR Diare Tidak Diare 

n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

45 50% 5 5,6% 50 55,6% 

0,000 ∞ (tak 

terhingga) 

Memenuhi 

Syarat 
0 0% 40 44,4% 40 44,4% Ref 

Total 45 50% 45 50 90 100%  

 

Tidak ditemukan kasus diare pada responden 

yang memiliki jamban sehat. Odds Ratio tidak 

dapat dihitung secara pasti (tak terhingga), 

namun menunjukkan efek protektif yang 

sangat kuat dari kepemilikan jamban sehat 

terhadap kejadian diare (p = 0,000). Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Harokan et al. 

(2022) dan Ode et al. yang menunjukkan 

hubungan signifikan antara penggunaan 

fasilitas jamban dan kejadian diare (p < 0,05). 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan 

menunjukkan tingginya kejadian diare di 

Kelurahan Cikutra yang berkorelasi dengan 

rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

jamban sehat serta kepemilikan jamban sehat 

yang tidak memenuhi syarat. Kondisi ini 

menguatkan teori Notoadmodjo (2017) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

domain penting dalam pembentukan tindakan 

kesehatan. Rendahnya pengetahuan 

masyarakat akan memengaruhi perilaku 

dalam penggunaan fasilitas sanitasi yang 

layak. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten 

dengan teori Hendrik L. Blum dan Lawrence 

Green bahwa perilaku kesehatan dan 

lingkungan merupakan faktor penentu utama 

derajat kesehatan. 

 

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan 

masyarakat melalui edukasi dan penyuluhan 

PHBS, disertai pemerataan kepemilikan 

jamban sehat sesuai standar STBM, 

diharapkan dapat menjadi strategi efektif 

menekan angka kejadian diare di Kelurahan 

Cikutra Kota Bandung. 

 

Format ini sudah memenuhi ketentuan: tabel 

diberi nomor dan judul di atas tabel, sumber 

data di bawah tabel, menggunakan Times 

New Roman 10 pt untuk sumber, serta hasil 

dan pembahasan diuraikan secara logis dan 

mengaitkan hasil dengan penelitian relevan. 
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